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ABSTRACT
Dedication is directly applied in the field with the management of using equipment
that is cheap, simple, and affordable and can be directly benefited by the community
of sarmi village. To overcome high water turbidity levels required a processing with
the aim of reducing and even removing the level of turbidity and odor of the water.
One of the treatment is filtration method using fibers, charcoal, sand, foam, and
gravel as filter and absorbent material, as well as paralon pipes as medium where the
processing place. The result of this water treatment is not prioritized for the purposes
of drinking water, but for the purposes of bathing and washing. With the precense of
groundwater processing, so in this case a little more the need for clean water for the
community can be resolved, where the color and odor in the groundwater can be
neutralized to odorless and colorless, so the water is feasible to be used for everyday
purposes in particular bathing and washing.
Keywords: Physical properties of groundwater, treacment.
PENDAHULUAN
Airtanah merupakan sumber air bersih
yang paling banyak dimanfaatkan dalam kehi-
dupan manusia. Airtanah tidak dapat dimanfaat-
kan begitu saja tanpa diketahui kualitasnya. Air
dikatakan tercemar apabila terdapat gangguan
terhadap kualitas air. Airtanah merupakan sum-
ber air bersih yang paling banyak dimanfaatkan,
diantaranya adalah untuk keperluan domestik (
minum, mandi, dan cuci ), pertanian, dan industri
yang masing-masing mempunyai persyaratan
tertentu, persyaratan tersebut meliputi persya-
ratan fisik, kimia dan bakteriologis.ketiga persya-
ratan tersebut merupakan suatu kesatuan, se-
hingga apabila ada satu parameter yang tidak
memenuhi syarat, maka air tersebut tidak layak
untuk digunakan.
Airtanah yang diperoleh dari sumur gali di
Kampung Byobyosi  ini berwarna keruh dan se-
dikit berbau. Berdasarkan kenyataan ini maka
perlu dilakukan suatu treacment atau penge-
lolaan airtanah yang terdapat dalam air sumur
gali masyarakat Kampung Sarmi, sehingga di-
harapkan airtanah yang semula berwarna keruh
dan sedikit berbau menjadi lebih bersih dan layak
dipergunakan untuk keperluan sehari-hari.
Pengabdian ini langsung diterapkan di
lapangan dengan pengelolaan menggunakan
peralatan yang murah, sederhana, serta terjang-
kau dan langsung dapat dirasakan manfaatnya
oleh masyarakat Kampung Byobyosi. Untuk
mengatasi tingkat  kekeruhan air yang tinggi,
diperlukan suatu pengolahan dengan tujuan me-
ngurangi bahkan menghilangkan tingkat kekeru-
han dan bau air tersebut. Salah satu  pengolahan
yang dilakukan adalah dengan metode penya-
ringan  yang menggunakan ijuk, arang, pasir,
foam, dan kerikil sebagai bahan penyaring dan
adsorbent, serta pipa paralon sebagai media
tempat proses pengolahan. Hasil pengolahan air
ini tidak diprioritaskan untuk keperluan air minum,
tetapi  untuk keperluan mandi dan cuci.
Pada permasalahan yang dihadapi di
daerah pengamatan yaitu tingginya kebutuhan
akan penggunaan air tanah setiap hari, semen-
tara kondisi air tanah yang terdapat di dalam
sumur masyarakat yang dipakai setiap hari ke-
nyataannya terlihat sangat keruh dan tidak layak
di pergunakan untuk kebutuhab cuci dan mandi.
Berdasarkan kenyataan ini dapat di asimpulkan
beberapa permasalahan yang antara lain :
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1. Bagaimana kondisi air tanah yang terdapat di
daerah Kampung Byobyosi, apakah layak
untuk dipergunakan atau tidak
2. Sifat fisis airtanah di daerah pengamatan
3. Bagaimana metode pengolahan air tanah di
daerah pengamatan untuk menghasilkan air
yang bersih dan layak dipergunakan.
4. Peralatan dan bahan yang dipergunakan.
Pada pengabdian ini, proses pengelolaan
air  tanah di Kampung Byobyosi ini hanya lebih
menekankan pada sifat fisika air tanah saja
terutama warna dan bau, yang mana di peroleh
hasil pengolahan air tanah yang jernih dan tidak
berbau, sehingga layak untuk di pergunakan
untuk kebutuhan cuci dan mandi.
Kegiatan pengelolaan air tanah yang
dilakukan di daerah kampung byobyosi ini adalah
bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui sifat fisika airtanah di
daerah pengamatan.
2. Untuk memperoleh kualitas airtanah yang
layak untuk dipergunakan.
Manfaat kegiatan ini adalah :
1. Dapat menghasilkan air tanah yang layak
dipergunakan sebagai kebutuhan sehari-hari.
2. Masyarakat dapat lebih memahami akan pen-
tingnya kualitas air tanah sebagai kebutuhan
sehari-hari, sehingga meningkatkan kesada-
ran untuk menjaga air tanah dari berbagai
pencemaran lingkungan.
3. Kebutuhan akan air layak pakai sebagian
dapat terpenuhi.
METODE PELAKSANAAN
Peralatan yang dipergunakan pada proses
pengolahan air ini cukup sederhana dan murah,
dan bahan-bahannya dapt diperoleh di sekitar
daerah tersebut, sehingga secara berkelanjutan,
masyarkat Kampung Byobyosi ini dapat mene-
rapkannya secara mudah, dan dapat mengatasi
secara sendirinya nanti kedepan mengenai
pengolahan air secara fisik.
Desain alat, kinerja, serta produktifitasnya
dilakukan berdasarkan langkah-langkah berikut
ini :
1. Tahap Persiapan alat
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan
yaitu mempersiapkan alat-alat (lihat gambar 1
dan gambar 2) untuk proses pengolahan air
tanah terlebih dahulu sebelum turun kelokasi.
Alat-alat yang dipersiapkan yaitu :
- Material penyaring seperti pasir halus, kerikil,
ijuk, arang, dan spon.
- Kemudian peralatan saringan yaitu pipa paralon
untuk ukuran 4” dan 2’, lem pipa, sambungan/
elbow, plat saringan, penutup atas dan bawah
saringan.
- Pompa
- Tempat sampel air tanah
Gambar 1. Suasana persiapan pembuatan sari-
ngan air
Gambar 2. pembuatan bahan saringan air (kar-
bon aktif)
2. Tahap perakitan alat
Pada tahap ini alat-alat filterisasi akan
dirakit langsung di lokasi pengamatan di bebe-
rapa titik sampel yaitu sumur-sumur penduduk
yang dipergunakan setiap hari. Dimana pada
tahap ini pompa langsung disambungkan ke
bagian pipa alat pengolahan, kemudian disam-
bung lagi ke bak penampungan air hasil proses
pengolahan.
3. Tahap proses pengolahan air
Pada proses filterisasi ini akan dilakukan
dalam dua tahap penyaringan, yang mana air
sumur akan dipompakan kedalam alat penyaring
I, kemudian diteruskan lagi kedalam alat pe-
nyaring kedua. dari hasil proses penyaringan
tahap kedua ini lah akan diperoleh sampel air
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tanah yang kualitasnya layak untuk dipergu-
nakan.
Gambar 3. Pengambilan Sampel air
Gambar 4. Proses Pengolahan air
HASIL DAN PEMBAHASAN
Prinsip pengolahan air secara fisika ini
menggunakan proses penyaringan untuk meng-
hilangkan kekeruhan dan bau yang disebabkan
oleh partikel-partikel dan senyawa-senyawa or-
ganik terlarut dalam air.
Gambar 5. Diagram Alir Tahapan Pelaksanaan
FILTER BERLAPIS
Pada proses penyaringan air sumur ini
bahan yang digunakan pada bagian adalah
beberapa bahan seperti serabut kelapa atau ijuk,
foam, pasir dan kerikil yang disusun berlapis-
lapis. Wadah ini berfungsi menjernihkan, yaitu
menyaring debu atau kotoran yang terlarut dalam
air. Sistem kerjanya yaitu memperlambat jalan-
nya air kotor agar menghendap, dan akan men-
jadi air jernih. Dilakukan penyaringan atau filter
berlapis sebanyak 2 kali penyaringan.Proses
perlapisan atau tingkatan media penyaring ini
dilakukan secara berlapis, dimana pada pe-
nyaringan pertama lapisan paling atas terdiri dari
foam, kemudian lapisan ijuk, lalu lapisan pasir,
dan terakhir  lapisan kerikil. Sedangkan untuk la-
pisan pada penyaringan yang ke dua terdiri dari
















































- Pengambilan sampel airtanah
(sumur gali).
Data Sekunder :
- Literatur tentang sifat fisika-
kimia airtanah
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lapisan ijuk, dan terakhir adalah lapisan  foam.
Untuk pengeluaran air atau output hasil proses
pengolahan digunakan pipa penyaring ( lihat
Gambar 6). Pada proses filtrasi ini terjadi proses
penyaringan butir-butir atau partikel-partikel dan
mikro organisme yang ikut larut dalam air,
sehingga diperolehlah air yang jernih.
Gambar 6. Proses Penyaringan Air Sumur
Gambar 7. Hasil Proses Pengolahan Sampel
KESIMPULAN
Dari Pengamatan hasil dilapangan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Sistem pengolahan dengan metode penya-
ringan ini menggunakan dua tahap penya-
ringan, dimana masing-masing tahap penya-
ringan terdiri dari empat lapisan dengan
media penyaring yang digunakan secara
berselang-seling, antara lain serabut kelapa
atau ijuk, foam, pasir dan kerikil. Pada penya-
ringan pertama lapisan paling atas terdiri dari
foam, kemudian lapisan ijuk, lalu lapisan
pasir, dan terakhir  lapisan kerikil. Sedangkan
untuk lapisan pada penyaringan yang ke dua
terdiri dari lapisan kerikil, kemudian lapisan
pasir, lalu lapisan ijuk, dan terakhir adalah
lapisan foam. Untuk pengeluaran air atau
output hasil proses pengolahan digunakan
pipa penyaring.
2. Berdasarkan pengamatan langsung terhadap
sifat fisis airtanah terlihat bahwa airtanah
tersebut terlihat jernih dan tidak berbau.
3. Warna airtanah yang semula terlihat berwarna
kuning kecoklatan berubah menjadi jernih
atau tidak berwarna.
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